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ABSTRACT 

According to Article 28H (1) of the 1945 Constitution, "Everyone has the 

right to live in physical and spiritual prosperity, to have a place to live, and to 

have a good and healthy environment and have the right to obtain health 

services". Indonesian people certainly have the right to get a place to live and get 

an environment that does not contain narcotics. As we know, narcotics can be 

addictive and damage the body and ruin a human's life. Human life must be clean 

and free from things that interfere with health. Then translated into Law Number: 

35 of 2009 concerning Narcotics which regulates, supervises and takes action on 

the circulation and abuse of Narcotics. Narcotics not only make humans addicted, 

but can cause someone to die quickly and unnaturally. Meanwhile, Article 54 of 

the Narcotics Law states that narcotics addicts and victims of narcotics abuse are 

required to undergo medical rehabilitation and social rehabilitation. If using the 

construction of Article 54 of this Narcotics Law, narcotics abusers are not 

included in the qualifications of someone who can be given medical and social 

rehabilitation measures as regulated in Article 4 of the Narcotics Law. The 

terminology used in Article 4 and Article 54 of the Narcotics Law is also different 

from Article 103 of the Narcotics Law. Where in Article 103 contains provisions 

regarding treatment and or treatment can be decided or determined by the judge 

for narcotics addicts who are guilty or not guilty of committing a narcotic crime 

and the term used is narcotics addict. In the context of the same discussion, 

namely the provision of medical and social rehabilitation, there are various terms 

(abusers, narcotics addicts, and victims of narcotics abuse). 

 
Keywords: Urgency, Medical Rehabilitation, Narcotics Addict.
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ABSTRAK 

Menurut pasal 28H (1) Undang Undang Dasar 1945 “Setiap orang berhak 

hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan 

hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan”. Rakyat 

Indonesia tentunya berhak untuk mendapatkan tempat tinggal dan mendapatkan 

lingkungan yang tidak terdapat narkotika. Sebagaimana kita ketahui, narkotika 

dapat membuat kecanduan dan merusak tubuh serta merusak kehidupan seorang 

manusia. Kehidupan manusia harus bersih dan bebas dari hal-hal yang membuat 

kesehatan terganggu. Kemudian diterjemahkan ke dalam Undang-undang Nomor: 

35 tahun 2009 tentang Narkotika yang mengatur, mengawasi dan menindak 

peredaran dan penyalahgunaan Narkotika. Narkotika tidak saja membuat manusia 

kecanduan, akan tetapi dapat mengakibatkan meninggalnya seseorang dengan 

cepat dan tidak wajar. Sedangkan pada Pasal 54 Undang-Undang Narkotika 

dinyatakan bahwa pecandu narkotika dan korban penyalahgunaan narkotika wajib 

menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial. Apabila menggunakan 

konstruksi Pasal 54 Undang-Undang Narkotika ini maka penyalahguna narkotika 

tidak masuk dalam kualifikasi seseorang yang dapat diberikan tindakan 

rehabilitasi medis dan sosial sebagaimana diatur dalam Pasal 4 Undang-Undang 

Narkotika. Peristilahan yang digunakan dalam Pasal 4 dan Pasal 54 Undang- 

Undang Narkotika tersebut juga berbeda dengan Pasal 103 UU Narkotika. Dimana 

dalam Pasal 103 memuat ketentuan mengenai pengobatan dan atau perawatan 

dapat diputus atau ditetapkan oleh hakim bagi pecandu narkotika yang bersalah 

atau tidak bersalah melakukan tindak pidana narkotika dan istilah yang digunakan 

adalah pecandu narkotika. Terhadap satu konteks bahasan yang sama yaitu 

pemberian rehabilitasi medis dan sosial terdapat beragam peristilahan 

(penyalahguna, pecandu narkotika, dan korban penyalahgunaan narkotika). 

 
Kata Kunci : Urgensi, Rehabilitasi Medis, Pecandu Narkotika.
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